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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Pembangunan di Indonesia saat ini sudah sangat meningkat pesat, banyak 

sekali proyek konstruksi yang sedang dilakukan, oleh karena itu pembangunan di 

Indonesia sangat memerlukan pemimpin serta tenaga kerja yang terampil, baik 

dalam bekerja maupun dalam sifat dan kualitas kerja.  

Kelompok pekerja bekerja sesuai dengan kahliannya masing-masing, yang 

biasanya dikepalai oleh seorang mandor. Setiap mandor mempunyai gaya 

kepemimpinannya secara pribadi, dalam hal ini gaya kepemimpinan dan karakter 

individu mandor merupakan hal yang sangat berpengaruh penting terhadap 

kesuksesan proyek konstruksi. Sering terjadi permasalahan-permasalahan pada 

proyek konstruksi di Indonesia khususnya antara Mandor dan pekerja/tukang. Hal 

ini disebabkan karena kurangnya komunikasi dan relasi yang baik antara mandor 

dan tukang itu sendiri.  

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, pekerja merupakan sumber daya 

yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan pekerjaan, sehingga pekerja 

mempunyai bagian terpenting dalam kelangsungan proyek konstruksi tersebut. 

Kepemimpinan merupakan bagian penting dalam manajemen. Para 

pemimpin perusahaan konstruksi harus mampu merencanakan, melaksanakan dan 

mengelola suatu proyek konstruksi dengan mengatasi semua kendala yang 
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ditimbulkannya. Peran utama pemimpin adalah mempengaruhi orang lain untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Ervianto, 2005 : 185)  

Berdasarkan pemaparan di atas maka akan digali kembali dalam tugas 

akhir ini mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan karakteristik individu 

mandor. Karakteristik individu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

golongan, usia, masa kerja, dan tingkat pendidikan. Semua mengacu terhadap 

efektivitas proyek konstruksi. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

a. Apakah gaya kepemimpinan mandor berpengaruh terhadap efektivitas 

kerja dalam proyek konstruksi? 

b. Apakah karakteristik individu mandor berpengaruh terhadap efektivitas 

kerja dalam proyek konstruksi? 

c. Apakah gaya kepemimpinan mandor dan karakteristik individu mandor 

berpengaruh terhadap efekivitas kerja dalam proyek konstruksi? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan mandor terhadap 

efektivitas kerja dalam proyek konstruksi 

b. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik individu mandor terhadap 

efektivitas kerja dalam proyek konstruksi 

c. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan karakteristik 

individu mandor terhadap efektivitas kerja dalam proyek konstruksi. 
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1.4.  Batasan Masalah 

Lokasi penelitian di proyek konstruksi yang sedang berlangsung di 

Yogyakarta. Faktor yang dianalisis adalah yang berkaitan langsung dengan 

pengaruh gaya kepemimpinan dan karakteristik individu mandor terhadap 

efektivitas kerja pada proyek konstruksi. Responden yang digunakan dalam  

analisis dan pengujian ini adalah karyawan/ tukang yang bekerja pada proyek 

konstruksi di Yogyakarta.   

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini bagi penulis adalah sebagai pengetahuan 

tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan karakteristik individu mandor terhadap 

bawahannya sangatlah penting dalam  terbentuknya relasi yang baik antara atasan 

dan bawahan dan kesuksesan proyek konstruksi. Tujuan penelitian ini pula 

sebagai evaluasi dan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas menjadi seorang 

pemimpin yang berperan penting dalam proyek konstruksi, baik atasan maupun 

bawahan.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

2.1. Proyek Konstruksi 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu 

kali dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam rangkaian 

kegiatan tersebut, terdapat suatu proses yang mengolah sumber daya proyek 

menjadi suatu hasil kegiatan yang berupa bangunan. Karakteristik proyek 

konstruksi dapat dipandang dalam tiga dimensi, yaitu unik, melibatkan sejumlah 

sumber daya, dan membutuhkan organisasi. Dalam proes penyelesaiannya harus 

sesuai spesifikasi yang ditetapkan, sesuai time schedule, dan sesuai biaya yang 

direncanakan (Ervianto, 2005). 

Proyek konstruksi juga dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk mendirikan suatu bangunan yang membutuhkan sumber daya, 

baik biaya, tenaga kerja, material, dan peralatan. Proyek konstruksi dilakukan 

secara detail dan tidak dilakukan berulang (Gauld, 2002). 

 

2.2.  Definisi kepemimpinan 

Menurut janda (Yukl, 1989) kepemimpinan adalah jenis khusus hubungan 

kekuasaan yang ditentukan oleh anggapan para anggota kelompok bahwa seorang 

dari anggota kelompok itu memiliki kekuasaan untuk menentukan pola perilaku 

terkait dengan aktivitasnya sebagai anggota kelompok. Penyimpulan dari Tom 



5 
 

Peters & Nancy Austin (1985) dan Stoner et al (1995) kepemimpinan memiliki 

makna: 

1. Sebagai suatu proses untuk mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-

aktivitas para anggota kelompok 

2. Memberikan visi, rasa gembira, kegairahan, cinta, kepercayaan, semangat, 

obsesi, dan konsistensi kepada para anggota organisasi 

3. Menggunakan simbol-simbol memberikan perhatian, menunjukan contoh 

atau tindakan nyata, menghasilkan para pahlawan pada semua level 

organisasi, dan memberikan pelatihan secara efektif kepada anggota 

organisasi. 

Dengan demikian, kepemimpinan memiliki beberapa implikasi. Pertama, 

kepemimpinan berarti melibatkan orang atau pihak lain, yaitu para karyawan atau 

para pengikut. Kedua, kepemimpinan melibatkan suatu distribusi kekuasaan yang 

tidak sama antara pemimpin dangan anggota kelompoknya. Ketiga, 

kepemimpinan memiliki kemampuan untuk memakai bentuk-bentuk kekuasaan 

yang berbeda untuk mempengaruhi perilaku para anggota organisasinya dalam 

berbagai cara. Keempat, kepemimpinan harus memiliki kompetensi yang cukup, 

integritas moral dan etika pribadi yang baik untuk memimpin dan menjadi 

panutan para pengikutnya dalam mengikuti organisasi.  

 

2.3. Teori lahirnya kepemimpinan 

Kepemimpinan tidak sama artinya dengan manajemen; ia adalah 

kemampuan yang lebih tinggi. Pemimpinlah yang menentukan arah bisnis, arah 
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tujuan internal maupun eksternal, dan menyelaraskan keterampilan organisasi 

dengan kesempatan dan resiko yang dihadapkan oleh lingkungan. Pemimpin 

adalah ahli strategi yang menetapkan tujuan organisasi. Riset mengenai 

kepemimpinan belum dapat mengungkapkan satu sifatpun yang dimiliki oleh 

pemimpin yang berhasil, melainkan menentukan ciri umum yang mereka miliki, 

setiap pemimpin memiliki gaya yang berbeda seperti demokratis, otoriter atau 

kebapak-bapakan. Tetapi ada satu aspek yang menonjol yaitu pancaran 

kewibawaan. Jadi kepemimpinan merupakan kegiatan manajerial lebih terbatas 

dan memusatkan perhatian pada interaksi antarpribadi antara pemimpin dan satu 

atau lebih bawahan, dengan maksud memperbesar efektivitas organisasi. Dalam 

pandangan ini kepemimpinan adalah proses pengaruh sosial didalam mana 

manajer mencarai keikutsertaan sukarela dari bawahan dalam usaha mencapai 

tujuan organisasi.  

2.3.1. Pendekatan Dasar Kepemimpinan 

Pemikiran mengenai kepemimpinan sudah melewati tiga masa atau tahap 

yang berbeda.  

a) Tahap sifat 

Pendekatan awal kepemimpinan, sejak sebelum masehi sampai akhir 

1940-an, menekan pada mempelajari ciri pemimpin (seperti umur dan 

derajat suka bergaul). Di akhir 1940-an para periset kepemimpinan mulai 

menjauhi riset mengenai sifat. Pendapat yang sekarang berlaku 

menganggap pendekatan sifat sebagai tidak dapat dipercaya dan 
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memandang kemungkinan penemuan seperangkat sifat keefektifan 

kepemimpina  universal sebagai tidak mungkin 

b) Tahap perilaku 

Dengan keruntuhan pendekatan sifat, para para periset mempertimbangkan 

beberapa konsep alternatif, dan akhirnya berketetapan untuk menyidiki 

hubungan antara perilaku pemimpin dan kepuasan serta performa 

bawahan. Dua dimensi penting dalam meringkaskan tentang perilaku. 

Pertama faktor terkuat adalah perhatian dan mencakup perilaku pemimpin 

yang mengindikasi persahabatan, saling mempercayai, rasa hormat dan 

kehangatan. Sedangkan faktor kedua adalah memulai menyususn suatu 

konsep yang melibatkan perilaku pemimpin dan mengindikasi bahwa 

pemimpin mengorganisasikan dan merancang hubungan antara diri sendiri 

dan bawahan 

c) Tahap situasional 

Pendekatan ini mempelajari keterkaitan antara perilaku atau ciri pemimpin 

dan bawahan serta situasi didalam mana kedua pihak itu berada. hal ini 

jelas terlihat dalam karya priset seperti F.E. Fiedler. Yang menggariskan 

salah satu model situasional pertama. Fiedler mempertahankan pendapat 

bahwa pemimpin terutama dimotivasi oleh kepuasan dari hubungan antar 

pribadi dan penyelesaian tugas sasaran. Menurut Fiedler, derajat 

keuntungan situasi bagi pemimpin untuk menjalankan pengaruhnya atas 

kelompok kerjanya ditentukan oleh (1) kualitas hubungan pemimpin 

dengan kelompok (lebih hangat dan bersahabat, maka situasi lebih 
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mengutungkan); (2) susunan tugas yang dilaksanakan oleh bawahan (lebih 

tersusun, lebih menguntungkan); (3) kekuasaan pemimpin (lebih berkuasa, 

maka situasi lebih menguntungkan). Oleh karena itu pandangan situasional 

perlu untuk menggambarkan secara tepat kerumitan dalam proses 

kepemimpinan. 

  

2.4. Gaya kepemimpinan 

Setiap pemimpin pasti memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-beda. 

Ada banyak macam gaya kepemimpinan, ada 3 gaya kepemimpinan yang 

diperagakan oleh Bill Woods ketika ia bicara dengan pegawai dari Chambers 

Manufacturing, yaitu otoktaris, demokratis dan kendali bebas. 

a) Otokratis 

Pemimpin otokratis membuat keputusan sendiri karena kekuasaan terpusat 

dalam diri satu orang. Ia memikul wewenang dan tanggung jawab penuh. 

Pengawasan bersifat ketat, langsung dan tepat. Keputusan dipaksakan 

dengan menggunakan imbalan dan kekhawatiran aan dihukum. Jika ada 

maka komunikasi bersifat turun kebawah. Bila wewenang dari pemimpin 

otokratis menjadi menekan, bawahan merasa takut dan tidak pasti.  

b) Demokratis 

Pemimpin yang demokratis (partisipatif) berkonsultasi dengan kelompok 

mengenai masalah yang menarik perhatian mereka dan dimana mereka 

dapat menyumbang sesuatu. Komunikasi dapat berjalan lancar, saran 

dibuat ke dua arah. Baik pujian maupun kritik dapat digunakan. Beberapa 
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tanggung jawab membuat keputusan masih tetap ada pada pemimpin. 

Bawahan ikut serta dalam penetapan sasaran dan pemecahan masalah, 

keikut sertaan ini mendorong komitmen anggota pada keputusan akhir. 

c) Kendali bebas 

Pemimpin menganut kendali bebas memberi kekuasaan kepada bawahan. 

Kelompok dapat mengembangkan sasarannya sendiri dan memecahkan 

masalahnya sendiri. pengarahan tidak ada atau hanya sedikit. Gaya ini 

biasanya tidak berguna tetapi menjadi efektif dalam sekelompok 

profesional yang bermotivasi tinggi.  

2.4.1. Ciri-ciri dan indikator kepemimpinan 

Menurut davis yang dikutip oleh Reksohadiprojo dan Handoko (2003, 

p.290-291) ciri-ciri utama yang harus dimiliki seorang pemimpin adalah: 

a. Kecerdasan (Intelligence) 

Penelitian-penelitian pada umumnya menunjukan bahwa seorang 

pemimpin yang mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dari pada 

pengikutnya, tetapi tidak sangat berbeda. 

b. Kedewasaan 

Kedewasaan sosial dan hubungan yang sangat luas (social moturity and 

breadth) pemimpin cenderung mempunyai emosi yang stabil dan dewasa 

atau matang, serta mempunyai kegiatan dan perhatian yang luas. 

c. Motivasi diri dan dukungan berprestasi 

Pemimpin secara relatif mempunyai motivasi dan dorongan berpestasi 

yang tinggi, mereka bekerja keras lebih untuk nilai intrinsik. 



10 
 

d. Sikap-sikap hubungan manusiawi 

Seorang pemimpin yang sukses akan mengakui harga diri dan martabat 

pengikut-pengikutnya, mempunyai perhatian yang tinggi dan berorientasi 

pada bawahannya. 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin harus 

mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih tinggi daripada bawahannya dan 

mempunyai motivasi dan dorongan berprestasi yang baik.  

Disamping itu untuk melihat gaya kepemimpinan seorang pemimpin dapat 

dilihat melaui indikator-indikator. Menurut Siagian (2002, p.121), indikator-

indikator yang dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Iklim yang saling mempercayai 

b. Penghargaan terhadap ide bawahan 

c. Memperhitungkan perasaan para bawahan 

d. Perhatian pada kenyamanan kerja bagi para bawahan 

e. Perhatian pada kesejahteraan bawahan 

f. Memperhitungkan faktor kepuasan kerja para bawahan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya 

g. Pengakuan atas status para bawahan secara tepat dan profesional. 

 

2.5. Karakteristik Individu 

Pengertian karakteristik individu (Ratih Hurriyati, 2005) adalah suatu 

proses psikologi yang mempengaruhi individu dalam memperoleh, 

mengkonsumsi, serta menerima barang dan jasa serta pengalaman. Karakteristik 
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individu merupakan faktor internal (interpersonal) yang menggerakkan dan 

mempengaruhi perilaku individu. 

Menurut Stephen P. Robbins (2006), karakteristik individu mencakup usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, status perkawinan, dan masa kerja dalam 

organisasi. 

a. Usia 

Hubungan kinerja dan usia sangat erat kaitannya. Ini dikarenakan adanya 

keyakinan yang meluas bahwa semakin meningkatnya usia, semakin 

merosot pula kinerja seseorang. Pada tenaga kerja yang berumur tua 

dianggap kurang luwes dalam bekerja dan menolak adanya teknologi baru. 

Namun di lain pihak, tenaga kerja yang lebih tua dianggap lebih memiliki 

pengalaman dan etika kerja yang kuat serta memiliki komitmen terhadap 

mutu. Tenaga kerja yang lebih muda cenderung memiliki fisik yang kuat 

sehingga diharapkan dapat lebih bekerja keras. Namun di sisi lain, tenaga 

kerja yang lebih muda cenderung kurang disiplin, kurang bertanggung 

jawab dan sering berpindah-pindah pekerjaan dibandingkan tenaga kerja 

yang lebih tua. 

b. Jenis kelamin 

Dari studi-studi psikologi telah menemukan bahwa wanita lebih bersedia 

untuk mematuhi wewenang, dan pria lebih agresif dan lebih besar 

kemungkinannya daripada wanita dalam memiliki pengharapan untuk 

sukses. Tetapi sejauh ini tidak ada perbedaan yang konsisten antara pria 

dan wanita dalam kemampuan memecahkan masalah, ketrampilan analisis, 
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dorongan kompetitif, motivasi, dan kemampuan belajar. Bukti konsistes 

juga menyatakan bahwa wanita mempunyai tingkat kemangkiran yang 

lebih tinggi daripada pria. 

c. Masa kerja 

Masa kerja yang lama akan cenderung membuat seorang tenaga kerja lebih 

merasa betah dalam suatu organisasi. Hal ini dikarenakan telah 

beradaptasinya dengan lingkungan kerja yang cukup lama sehingga tenaga 

kerja tersebut akan merasa nyaman dengan pekerjaannya. Penyebab lain 

juga dikarenakan adanya kebijakan dari suatu instansi atau perusahaan 

yakni mengenai jaminan hidup tenaga kerja tersebut di hari tuanya kelak 

(Robert Kreitner, 2003). 

d. Tingkat Pendidikan 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan mempengaruhi 

pola pikir yang nantinya berdampak pada tingkat kepuasan kerja seseorang 

tersebut (Robert Kreitner, 2003). Maka dari itu, semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, maka tuntutan terhadap aspek-aspek kepuasan kerja 

di tempat kerjanya tersebut akan semakin meningkat. 

e. Status perkawinan 

Berdasarkan pendapat Soerjono Soekanto dalam bukunya Kamus 

Sosiologi menyatakan bahwa kata perkawinan (marriage) adalah ikatan 

yang sah antara seorang pria dan wanita yang menimbukan hak-hak dan 

kewajibankewajiban antara mereka maupun keturunannya. Salah satu riset 

menunjukkan bahwa karyawan yang menikah lebih sedikit absensinya dan 
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lebih puas dengan pekerjaan mereka daripada rekan sekerjanya yang 

belum menikah. Pernikahan memaksakan mereka untuk lebih tanggung 

jawab sehingga menganggap bahwa suatu pekerjaan itu sangat berharga 

dan penting (Stephen P. Robbins,2006). 

 

2.6. Efektivitas Kerja 

a. Pengertian Efektivitas Kerja 

Efektivitas menurut Siagian (2001:24) memberikan defenisi sebagai 

berikut: “Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan 

prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya 

untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang 

dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai 

tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin 

mendekati sasaran,berarti makin tinggi efektivitasnya”. Menurut 

Indrawijaya (2001), efektivitas adalah pemanfaatan sumber sarana dan 

prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya 

untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya. 

Menurut Gie (1998), efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandng 

suatu efek/akibat yang dikehendaki kalu seseorang melakukan sesuatu yag 

memang dikehendakinya maka seseorang itu dikatakan efektif jika 

menimbulkan akibat atau mempunyai maksud sebagaimana 

dikehendakinya. Dalam memaknai efektivitas kerja setiap tenaga kerja 

memberi arti yang berbeda, sesuai sudut yang berbeda sesuai sudut 
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pandang dan kepentingan masing-masing. Selanjutnya efektivitas 

organisasi merupakan kemampuan organisasi untuk merealisasikan 

berbagai tujuan dan kemampuannya untuk beradaptasi dengan lingkungan 

dan mampu bertahan untuk tetap hidup. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja 

Faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja menurut Steers (2005:20) ada 

empat (4) faktor yaitu  

a) Karakter Organisasi 

Karakteristik organisasi terdiri dari struktur organisasi dan teknolog 

dalam organisasi. Struktur organisasi maksudnya adalah hubungan 

relatif tetap sifatnya seperti dijumpai dalam organisasi sehubungan 

dengan sumber daya manusia. Struktur meliputi bagaimana cara 

organisasi menyusun orang-orang atau mengelompokkan orang-orang 

didalam menyelesaikan pekerjaan. Sedangkan teknologi yang dimaksud 

adalah mekanisme suatu proyek konstruksi untuk mengubah bahan 

baku menjadi barang jadi. 

b) Karakteristik Lingkungan 

Karakteristik organisasi berpengaruh terhadap efektivitas disamping 

lingkungan luar dan dalam telah dinyatakan berpengaruh terhadap 

efektivitas. Lingkungan luar yang dimaksud adalah luar proyek 

konstruksi misalnya hubungan dengan masyarakat sekitar, sedang 

lingkungan dalam lingkup proyek konstruksi misalnya tenaga kerja atau 

pegawai di proyek konstruksi tersebut. 
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c) Karakteristik Pekerja 

Pada kenyataannya para tenaga kerja proyek konstruksi merupakan 

faktor pengaruh yang paling penting atas efektivitas karena prilaku 

merekalah yang dalam jangka panjang akan memperlancar atau 

merintangi tercapainya tujuan orgnaisasi. Pekerja merupakan sumber 

daya yang langsung berhubungan dengan pengelolaan semua sumber 

daya yang ada dalam organisasi. Oleh sebab itu perilaku pekerja sangat 

berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

d) Kebijaksanaan dan Praktek Manajemen 

Dengan makin rumitnya proses teknologi serta makin rumit dan 

kejamnya lingkungan, maka peran manajemen dalam mengkoordinasi 

orang dan proses demi keberhasilan organisasi semakin sulit. 

Kebijaksanaan dan praktek manajemen dapat mempengaruhi atau 

merintangi pencapaian tujuan, ini tergantung bagaimana kebjiaksanaan 

dan praktek manajemen dalam tanggung jawab terhadap para tenaga 

kerja atau organisasi. 

c. Alat ukur efektivitas kerja 

Untuk mengukur efektivitas kerja menggunakan kriteria ukuran yaitu 

dalam usaha membina pengertian efektivitas yang semula bersifat abstrak 

itu menjadi sedikit banyak mengidentifikasi segi-segi yang lebih menonjol 

yang berhubungan dengan konsep ini (Steers, 2005:20). Namun kriteria 

yang paling banyak digunakan adalah sebagai berikut: 

a) Kemampuan menyesuaikan diri (keluwesan) 
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b) Produktivitas kerja 

c) Kepuasan kerja 

d) Kemampuan berlaba (prestasi kerja) 

e) Pencapaian sumber daya. 

 

2.7. Kerangka Konseptual 

       Kerangka konseptual penelitian terdiri dari variabel independen dan 

dependen. Variabel independen terdiri dari gaya kepemimpinan dan karakteristik 

individu. Variabel dependen yaitu efektivitas kerja. Kerangka teoritis dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian 
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2.8. Rumusan Hipotesis 

1. Hipotesis 1 : 

Ha1:Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

kerja. 

Hb1:Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

kerja. 

2. Hipotesis 2 : 

Ha2:Karakteristik individu tidak berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas kerja. 

Hb2:Karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

kerja.  

3. Hipotesis 3 : 

Ha3:Gaya kepemimpinan dan karakteristik individu secara bersama-sama 

tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja. 

Hb3:Gaya kepemimpinan dan karakteritik individu secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 

3.1. Subjek dan Obyek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mandor yang bekerja dalam proyek 

konstruksi. 

2. Obyek yang akan menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah tenaga kerja 

pada proyek konstruksi di Yogyakarta, secara khusus ditujukan untuk 

karyawan/ tukang yang sekaligus juga bertindak sebagai responden 

penelitian pada suatu proyek konstruksi. 

 

3.2. Variabel dan Skala Pengukuran Penelitian 

Variabel yang diteliti terdiri dari 1 variabel terikat (dependen) dan 2 

variabel bebas (independen), yaitu:  

1. Variabel Bebas (Independen) : Gaya Kepemimpinan (𝑋1) 

 Karakteristik Individu (𝑋2) 

2. Variabel terikat (Dependen) : Efektivitas Kerja (Y) 

Keterangan: 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab timbulnya perubahan variabel dependen. 
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a. Gaya Kepemimpinan (X1) 

Gaya kepemimpinan adalah cara seseorang memimpin. Proses tersebut 

bertujuan untuk memotivasi bawahan, menciptakan visi masa depan, 

dan mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan.  

b. Karakteristik Individu (X2) 

Karakteristik individu mencakup usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, status perkawinan, dan masa kerja dalam organisasi. 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel dependen merupakan variabel yang tergantung pada variabel lain. 

Variabel dalam penelitian ini adalah efektivitas kerja 

 

3.3.   Teknik Penentuan Sampel 

Sampling yang digunakan peneliti dalam teknik penentuan sampel adalah 

sampling bertujuan (purposive sampling) yaitu teknik sampling yang digunakan 

oleh peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam 

pengambilan sampelnya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

tenaga kerja pada proyek konstruksi, yakni tenaga kerja yang sedang bekerja 

dalam proyek konstruksi. (Arikunto, 1993).  

 

3.4.  Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. 
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2. Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan metode penyebaran kuesioner atau pernyataan yang 

diajukan secara tertulis kepada seseorang (yang kali ini disebut responden) 

dan juga cara menjawab dilakukan dengan tertulis. Diberikan beberapa 

pernyataan yang berkaitan dengan tujuan penelitian yang pengisiannya 

dilakukan oleh responden dengan memberikan tanda centang pada tempat 

yang sudah disediakan. 

3.4.1. Skala (Scale) Pengukuran 

Skala menunjuk pada sebuah instrumen pengumpul data yang 

bentuknya seperti daftar alternatif yang disediakan merupakan sesuatu 

yang berjenjang. Skala pengukuran yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah Skala Likert. Dengan skala likert, maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument 

yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan, baik bersifat favorable 

(positif) atau bersifat unfavorable (negatif). Jawaban setiap item 

instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat 

positif sampai sangat negatif. Sistem penilaian dalam skala likert adalah 

sebagai berikut (Arikunto, 1993) : 
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Tabel 3.1. Jawaban dan Skor Pernyataan 
JAWABAN PERNYATAAN SKOR 

Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Normal 3 

Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.4.2. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yang digunakan oleh 

peneliti, yaitu: 

1. Data primer 

Data yang diperoleh langsung dari subjek yang diteliti.  data yang 

diperoleh dari wawancara kepada responden serta responden diminta 

untuk mengisi kuesioner yang telah disiapkan oleh peneliti. 

2. Data sekunder, 

Data yang diperoleh dari pihak lain, berupa dari buku-buku yang 

berhubungan dengan pokok masalah yang dibahas, web site, dokumentasi, 

internet, dan data tertulis lainnya yang dijadikan sebagai bahan referensi. 

 

3.5.  Penyusunan Kuesioner 

Tabulating, yaitu memindahkan data ke dalam daftar/ tabel. Data yang 

diperoleh dari penyebaran kuesioner akan ditabulasikan atau penyusunan data 

dalm bentuk tabel dengan menggunakan Software Microsoft Excel. Data utama 

penyebaran kuesioner akan diolah lebih lanjut dengan menggunakan program 

SPSS, untuk menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dalam 

menjawab permasalahan serta mencari kebenaran hipotesis. 
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3.6. Teknik Pengujian Instrumen 

Ujicoba Instrumen pada umumnya adalah untuk mencari pengalaman 

pengelolaan dan untuk menguji kualitas instrumen itu sendiri. dalam pengujian 

instrumen itu sendiri menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

3.6.1.  Uji Validitas 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diggunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono 2014:172). Uji 

validitas bisa menggunakan rumus Product Moment dari Karl Pearson, yaitu:  

𝑟𝑥𝑦 = 𝑁(∑𝑥𝑦)−(∑𝑥)(∑𝑦)
�{𝑁∑𝑥2−(∑𝑥)2}{𝑁∑𝑦2−(∑𝑦)2}

 .............. (1) 

Keterangan: 
rxy  : koefisien kolerasi; 

∑𝑥 : jumlah skor butir; 

∑𝑦 : jumlah skor total; 

N : jumlah sampel 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Jika  𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf keyakinan 95% maka pernyataan 

tersebut dinyatakan valid. 

b. Jika  𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf keyakinan 95% maka pernyataan 

tersebut dinyatakan tidak valid. 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

Perhitungan reliabilitas dilakukan terhadap butir pertanyaan atau 

pernyataan yang sudah valid. Untuk mengefisienkan waktu dan biaya, reliabilitas 
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alat ukur dapat dicari dengan cara satu alat ukur dicobakan satu kali dan akan 

memberikan informasi yang dinamakan reliabilitas internal. penelitian ini 

menggunakan alat ukur berbetuk uraian sehingga digunakan rumus Cronbach 

alpha sebagai berikut. 

𝑟11 = � 𝑘
𝑘−1

� �𝑠𝑡
2−∑𝑠𝑖

2

𝑠𝑡2
�     ......................... (2) 

 Keterangan: 

𝑟11 = Koefisien reliabilitas 

∑𝑆𝑖 = Jumlah varian skor tiap-tiap item 

𝑆𝑡 = Varians total 

k  = Jumlah item 

kriteria variabel yang diteliti dapat dikatakan reliabel, ketika nilai Cronbach alpha 

lebih besar (>) 0,60 atau α ≥ 0,60. 

 

3.7. Metode Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang baik jika 

memenuhi asumsi klasik. Oleh karena itu, uji asumsi klasik sangat 

diperlukan sebelum melakukan analisis regresi. Uji asumsi klasik terdiri 

atas uji normalitas, uji multikorelasi, uji heterokedastisitas, dan uji 

autokorelasi (Sarjono dan Julianita, 2011). 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

distribusi data. Uji normalitas adalah membandingkan antara data yang 

kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar 

deviasi yang sama dengan data kita. Uji normalitas menjadi penting karena 

merupakan salah satu syarat pengujian parametrict-test. Dalam uji 

normalitas, untuk menentukan normal tidaknya suatu data adalah dengan 

melihat nilai Sig. dibagian Kolmogorov-Smirnov, apabila angka Sig. 

menunjukkan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Sarjono dan 

Julianita, 2011). 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Sarjono & Julianita (2011), uji multikolinearitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah hubungan diantara variabel bebas memiliki 

masalah multikorelasi (gejala multikolinearitas) atau tidak. Multikorelasi 

adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang terjadi pada 

hubungan diantara variabel bebas. Uji multikorelasi perlu dilakukan jika 

jumlah variabel independen lebih dari satu. 

Menurut Wijaya, 2009 (dikutip dalam Sarjono dan Julianita, 2011), ada 

beberapa cara mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas, sebagai berikut: 

1. Nilai 𝐑𝟐 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 

yang sangat tinggi tetapi secara individual variabel bebas banyak yang 

tidak sinifikan mempengaruhi variabel terikat. 
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2. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel 

bebas ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar daripada 0,90), hal 

ini merupakan indikasi adannya multikolinearitas. 

3. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance-inflating 

factor). Jika VIF<10 tingkat kolineritas dapat ditoleransi. 

4. Nilai Eigenvalue dari satu atau lebih variabel bebas yang mendekati 

nol memberikan petunjuk adanya multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Wijaya, 2009 (dikutip dalam Sarjono dan Julianita, 2011) uji 

heteroskedastisitas menunjukan bahwa varians variabel tidak sama untuk 

semua pengamatan/observasi. Jika varians dan residual suatu pengamatan 

yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah terjadi homoskedatisitas dalam model, 

atau dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada beberapa cara 

untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas yaitu dengan melihat 

scatterplot serta melalui/menggunakan uji gletjer, uji park, dan uji white. 

Uji heterokedatisitas yang paling sering digunakan adalah uji scatterplot, 

maka dari itu dalam penelitian ini penulis menggunakan uji scatterplot 

untuk mengetahui heterokedatisitas tidaknya data yang diperoleh. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda. 

Regresi linier berganda merupakan pengembangan dari regresi linier 

sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk melakukan 

prediksi permintaan di masa yang akan datang, berdasarkan data masa lalu 
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untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas terhadap satu 

variabel tak bebas. Perbedaan penerapan metode ini hanya terletak pada 

jumlah variabel bebas yang digunakan. Penerapan metode regresi 

berganda jumlah variabel bebas yang digunakan lebih dari satu yang 

memengaruhi satu variabel tak bebas. Dalam mencari persamaan regresi 

linier berganda, digunakan rumus (Siregar, 2014): 

                    .......................... (3) 

Keterangan : 

Y  = Efektivitas Kerja 

X1  = Gaya Kepemimpinan 

X2  = Karakteristik Individu 

a,  = Nilai Konstanta 

b1,b2 = Koefisien Regresi 

3. Uji t atau Uji Parsial 

Uji t biasa dikenal dengan uji signifikansi terhadap masing-masing 

koefisien regresi diperlukan untuk mengetahui signifikansi setidaknya 

pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat (Y), 

yang dilihat dari inteprestasi hasil di kolom sig. dengan dasar pengambilan 

keputusan (Sarjono dan Julianita,2011) : 

a. jika nilai probabilitas lebih kecil dari nilai α (Pvalue  < 0,05) maka HA 

diterima dan HO ditolak, artinya variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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b. Jika nilai probabilitas lebih besar dari atau sama dengan nilai α (Pvalue  ≥ 

0,05) maka HO diterima dan HA ditolak, variabel bebas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

4. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti 

hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Untuk melihat F tabel 

dalam pengujian hipotesis pada model regresi, perlu menentukan derajat 

bebas atau degree of freedom (df) atau dikenal dengan df2 dan juga dalam 

F table disimbolkan dengan N2 (Sarjono dan Julianita,2011). Hal ini 

ditentukan dengan rumus : 

 Df1 = k – 1 

 Df2 = n – k 

Keterangan : 

n = banyaknya observasi dalam kurun waktu data. 

K = banyaknya variabel (bebas dan terikat) 

Dalam pengujian ini dilakukan dengan taraf signifikansi α = 5% atau 

0,05. Dasar pengambilan keputusan untuk Uji F (Simultan) : 

a. Jika nilai F hitung < F table maka variabel bebas (X) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y). Atau jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel 

bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

Jika nilai F hitung ≤ F tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y).  
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5. Uji Determinasi (Adjusted R Square) 

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau presentase total 

variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. 

Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau 

variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada 

variabel lain (Santoso&Ashari,2005:125).  
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Kuisioner Penelitian 

A. PETUNJUK 

1.  Bapak/ibu yang kami hormati, mohon kiranya Saudara berkenan untuk 

mengisi kuesioner di bawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Kuesioner ini disebarkan dalam rangka untuk menyelesaikan tugas akhir 

saya yang berjudul : “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN KARAKTERISTI 

INDIVIDU MANDOR TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA PROYEK 

KONSTRUKSI” 

2. Mohon diisi titik-titik pada pertanyaan dibawah ini atau diberi tanda (√ ) 

pada pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda saat ini. 

1. Usia   : Tahun 

2. Jenis Kelamin  : 

Pria   Wanita 

3. Masa Kerja    : 0-5 Tahun 

 5-10 Tahun 

          10-15 Tahun 

          15-20 Tahun 

          > 20 Tahun 

4. Tingkat pendidikan :  

      SD           SMP         SMA          D3         S1/S2 
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KUISIONER 

“ PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN KARAKTERISTI INDIVIDU 

MANDOR TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA PROYEK KONSTRUKSI” 

Saya mohon kesediaan Anda untuk mengisi kolom yang sudah disediakan 

berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah tersedia. Masing-masing 

pernyataan telah disediakan alternatif jawaban. Anda dipersilakan untuk memilih 

alternatif jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda saat ini dengan 

memberi tanda (√) pada kolom yang sudah disediakan. Atas perhatian dan 

kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 

Keterangan : STS : Sangat Tidak Setuju 

   TS : Tidak Setuju 

   S : Setuju 

   SS : Sangat Setuju 

Tabel 3.2 Variabel Gaya Kepemimpinan 

Indikator Gaya 
Kepemimpinan 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Iklim yang saling 
mempercayai 

 
1 

Mandor membangun relasi 
yang selaras dan seimbang 
terhadap sesama pekerja 

  

 

  

Penghargaan 
terhadap ide 
bawahan 

2 
Mandor mempertimbangkan 
masukan dan ide dari 
bawahan 

  
 

  

Memperhitungkan 
perasaan para 
bawahan 

3 

Mandor memaklumi 
kesalahan-kesalahan yang 
terjadi dilapangan yang akibat 
oleh bawahan 

  

 

  

Perhatian pada 
kenyamanan kerja 
bagi para bawahan 

4 

Mandor melakukan 
pengawasan yang tidak 
mengekang bawahan dalam 
melaksanakan pekerjaan 
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Indikator gaya 
kepemimpinan 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Perhatian pada 
kesejahteraan 
bawahan 

5 
 

Mandor memberikan imbalan 
yang sesuai terhadap beban 
pekerjaan yang dilakukan 

  

 

  

Memperhitungkan 
faktor kepuasan kerja 
para bawahan dalam 
menyelesaikan tugas 
yang dipercayakan 
kepadanya 

6 
 

Mandor  merasa puas dengan 
pencapaian prestasi kerja 
bawahan 

  

 

  

7 

Mandor memberikan 
kepercayaan kepada 
karyawan untuk  
melaksanakan tugas dengan 
baik dan bertanggung jawab 
 

  

 

  

Pengakuan atas 
status bawahan 
secara tepat dan 
profesional 

8 

Mandor mampu 
memposisikan serta 
menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pekerjaan secara 
profesional 

  

 

  

 
 
 

Tabel 3.3 Variabel Karakteristik Individu 
Indikator 

Karakteristik 
Individu 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Usia 
 
9 

Menurut saya  usia mandor 
tidak menghambat proses 
dalam melaksanakan 
pekerjaan 

  

 

  

Jenis Kelamin 10 

Menurut saya perbedaan jenis 
kelamin mandor menentukan 
tingkat keberhasilan 
pekerjaan 

  

 

  

Masa Kerja 11 
Mandor berpengalaman 
dalam memimpin bawahan 

  
 

  

Tingkat Pendidikan 12 
Tingkat pedidikan mandor 
mempengaruhi hasil kerja 
bawahan ditempat kerja. 

  

 

  



32 
 

Indikator 
Karakteristik 

Individu 
No Pernyataan STS TS N S SS 

Status Perkawinan 
13 

 

Status perkawinan mandor 
mempengaruhi hasil kerja 
bawahan ditempat kerja. 

  

 

  

 
 
 

Tabel 3.4 Variabel Efektivitas Kerja 

Indikator Efektivitas 
Kerja 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Kemampuan 
menyesuaikan diri 

 
14 

Mandor dapat menyesuaikan 
diri dan melibatkan bawahan 
dalam memecahkan masalah 
pekerjaan 

  

 

  

Produktivitas kerja 15 

Mandor mampu 
menyelesaikan pekerjaan 
sesuai target dengan waktu 
yang ditentukan 

  

 

  

Kepuasan kerja 16 
Mandor melaksanakan 
pekerjaan mengutamakan 
hasil yang sangat maksimal  

  
 

  

Prestasi kerja 17 

Mandor melaksanakan tugas 
sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan dalam 
memimpin bawahan 

  

 

  

Pencapaian sumber 
daya/ potensi 

18 
 

Mandor bekerja sekaligus 
memiliki kesempatan 
memaksimalkan keterampilan 
dan potensi dalam memimpin 
bawahan 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Data dan Analisis 

1. Deskripsi Data Responden 

a. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan usia, pekerja atau tukang yang menjadi responden dalam 

penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok. Berikut data respondn berdasarkan usia: 

Tabel IV.1. 
Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah  Presentase 
1 21 Tahun 1 2,5% 
2 22 – 36 Tahun 24 60% 
3 37 – 50 Tahun 13 32,5% 
4 51 Tahun 2 5% 

TOTAL 40 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah Januari 2018 

Berdasarkan Tabel IV.1. dapat diketahui bahwa 2,5% responden berusia 21 

tahun , 60% responden berusia 22 – 36 tahun, 32,5% responden berusia 37 – 50 

tahun, 5% responden berusia 51 tahun. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

mayoritas responden berusia antara 22 – 50 tahun. 

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin, pekerja atau tukang yang menjadi responden 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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    Tabel IV.2. 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Pria 40 100% 
2 Wanita 0 0% 

TOTAL 100 100% 
 Sumber: Data Primer yang diolah, Januari 2018 

Berdasarkan Tabel IV.2. dapat diketahui bahwa 100% responden Pria dan 

0% responden Wanita. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden pria 

adalah responden utama dalam penelitian ini. 

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja   

Berdasarkan masa kerja, pekerja atau tukang yang menjadi responden dalam 

penelitian ini dibagi menjadi 5 kelompok yaitu: 

Tabel IV.3. 
Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No Masa Kerja Jumlah  Presentase 
1 <1 Tahun 0 0% 
2 1 - 3 Tahun 6 15% 
3 3 - 5 Tahun 4 10% 
4 >5 Tahun 30 75% 

TOTAL 40 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah Januari 2018 

Berdasarkan  tabel IV.3 dapat diketahui bahwa pekerja atau tukang 0% yang 

bekerja dibawah 1 tahun, 15% yang bekerja selama 1 – 3 tahun, 10% yang bekerja 

selama 3 – 5 tahun, dan 75% yang bekeja  diatas 5 tahun. Dari tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa 75% pekerja sudah lama bekerja dalam pembangunan proyek 

konstruksi. 

d. Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan tingkat pendidikan, pekerja atau tukang yang menjadi 

responden dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 kelompok yaitu: 
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Tabel IV.4. 
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat 
Pendidikan 

Jumlah  Presentase 

1 SD 0 0% 
2 SMP 16 40% 
3 SMA 24 60% 
4 Diploma 0 0% 
5 Sarjana 0 0% 

TOTAL 40 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah Januari 2018 

Berdasarkan  tabel IV.4 dapat diketahui bahwa pekerja atau tukang yang 

bekerja 0% dengan tingkat pendidikan SD, 40% dengan tingkat pendidikan SMP, 

60% dengan tingkat pendidikan SMA, dan 0% diploma maupun sarjana. Dari 

tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan terakhir pekerja atau 

tukang adalah SMP dan SMA. 

 

4.2.   Pengujian Instrumen Penelitian 

Pengujian instrumen digunakan untuk mengetahui apakan instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini menghasilkan data yang valid atau reliabel, 

sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

1. Uji Validitas 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diggunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono 2014:172). Uji validitas 

merupakan suatu pengujian untuk mengukur kelayakan atau mengukur seberapa 

baik instrumen yang digunakan untuk mengukur dalam penelitian. Suatu 

instrumen dikatakan valid jika nilai validitas yang akan dicari dengan significance 
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level (α) sebesar 0,05 memiliki nilai r hitung ≥ r tabel pada derajat bebas n – 2 (30 

– 2 = 28) sebesar 0,361. Berikut hasil pengujian validitas instrumen penelitian 

pada setiap variabel yang telah dilakukan. 

a. Variabel Gaya Kepemimpinan 

Pengukuran variabel gaya kepemimpinan menggunakan kuesioner yang 

terdiri dari 8 butir pernyataan. 

Tabel IV.5. 
Nilai Validitas Gaya Kepemimpinan 

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 
 
 

Gaya 
Kepemimpinan 

GK1 0.683 0.361 Valid 
GK2 0.694 0.361 Valid 
GK3 0.580 0.361 Valid 
GK4 0.701 0.361 Valid 
GK5 0.503 0.361 Valid 
GK6 0.711 0.361 Valid 
GK7 0.550 0.361 Valid 
GK8 0.490 0.361 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, januari 2018 

Berdasarkan tabel validitas (lampiran, tabel IV.4), seluruh item pernyataan 

gaya hidup dalam instrumen penelitian dinyatakan valid, karena rhitung lebih besar 

dari rtabel 0.361. Artinya setiap item pernyataan dari variabel di atas benar-benar 

bisa mengukur variabel yang dimaksudkan. 

b. Variabel Karakteristik Individu 

Pengukuran variabel gaya kepemimpinan menggunakan kuesioner yang 

terdiri dari 5 butir pernyataan. 
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Tabel IV.6. 
Nilai Validitas Karakteristik Individu 

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 
 

Karakteristik 
individu 

KI1 0.760 0,361 Valid 
KI2 0.570 0,361 Valid 
KI3 0.611 0,361 Valid 
KI4 0.708 0,361 Valid 
KI5 0.632 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, januari 2018 

Berdasarkan tabel validitas (lampiran, tabel IV.5), seluruh item pernyataan 

minat menabung dalam intstrumen penelitian ini dinyatakan valid, karena rhitung 

lebih besar dari rtabel 0.361. Artinya setiap item pernyataan di atas benar-benar bisa 

mengukur variabel yang dimaksudkan. 

c. Variabel Efektivitas 

Pengukuran variabel gaya kepemimpinan menggunakan kuesioner yang 

terdiri dari 5 butir pernyataan. 

Tabel IV.7. 
Nilai Validitas Efektivitas Kerja 

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 
 
 

Efektivitas 

EV1 0.776 0,361 Valid 
EV2 0.599 0,361 Valid 
EV3 0.735 0,361 Valid 
EV4 0.604 0,361 Valid 
EV5 0.658 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, januari 2018 

Berdasarkan tabel validitas (lampiran, tabel IV.6), seluruh item pernyataan 

minat menabung dalam intstrumen penelitian ini dinyatakan valid, karena rhitung 

lebih besar dari rtabel 0.361. Artinya setiap item pernyataan di atas benar-benar bisa 

mengukur variabel yang dimaksudkan. 
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2. Uji Reliabilitas 

Perhitungan reliabilitas dilakukan terhadap butir pertanyaan atau pernyataan 

yang sudah valid. Untuk mengefisienkan waktu dan biaya, reliabilitas alat ukur 

dapat dicari dengan cara satu alat ukur dicobakan satu kali dan akan memberikan 

informasi yang dinamakan reliabilitas. Uji releabilitas digunakan untuk mengukur 

seberapa konsisten suatu instrumen dalam penelitian. kriteria variabel yang diteliti 

dapat dikatakan reliabel, ketika nilai Cronbach alpha lebih besar (>) 0,60 atau α ≥ 

0,60.  

a. Reliabilitas Gaya Kepemimpinan 

Berdasarkan pengolahan data melalui aplikasi SPSS diperoleh hasil 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.769 (lampiran, tabel IV.7) , dapat dilihat nilai 

Cronbach’s Alpha gaya kepemimpinan adalah sebesar 0.769 sedangkan rtabel  

sebesar 0.60. Dengan demikian instrumen pernyataan variabel gaya hidup dapat 

dikatakan reliabel karena rhitung lebih besar dari rtabel dan artinya jawaban 

responden terhadap item-item pernyataan yang diberikan dapat dikatakan 

konsisten. 

b. Reliabilitas Karakteristik Individu 

Berdasarkan pengolahan data melalui aplikasi SPSS diperoleh hasil 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.674 (lampiran, tabel IV.8). Dapat dilihat nilai 

Cronbach’s Alpha karakteristik individu adalah sebesar 0.674 sedangkan rtabel  

sebesar 0.60. Dengan demikian instrumen pernyataan variabel minat menabung 

dapat dikatakan reliabel karena rhitung lebih besar dari rtabel dan artinya jawaban 
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responden terhadap item-item pernyataan yang diberikan dapat dikatakan 

konsisten. 

c. Reliabilitas Efektivitas Kerja 

Berdasarkan pengolahan data melalui aplikasi SPSS diperoleh hasil 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.701 (lampiran, tabel IV.9). dapat dilihat nilai 

Cronbach’s Alpha efektivitas kerja adalah sebesar 0,701 sedangkan rtabel  sebesar 

0.60. Dengan demikian instrumen pernyataan variabel minat menabung dapat 

dikatakan reliabel karena rhitung lebih besar dari rtabel dan artinya jawaban 

responden terhadap item-item pernyataan yang diberikan dapat dikatakan 

konsisten. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi 

data (Sarjono & Julianita,2011). Uji normalitas diuji menggunakan SPSS 16.0. Uji 

normalitas menjadi penting karena merupakan salah satu syarat pengujian 

parametrict-test. Dalam uji normalitas, untuk menentukan normal tidaknya suatu 

data adalah dengan melihat nilai Sig. dibagian Kolmogorov-Smirnov, apabila 

angka Sig. menunjukkan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan pengolahan data melalui aplikasi SPSS diperoleh hasil Asymp.sig.(2-

tailed) sebesar 0.271 (lampiran, tabel IV.10). Dapat dilihat Asymp. Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari 0,05 maka bisa dikatakan data yang diperoleh berdistribusi 

normal, maka data di atas dianggap dapat mewakili populasi yang ada. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel bebas memiliki masalah multikorelasi atau tidak. Multikorelasi adalah 

korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang terjadi pada hubungan 

diantara variabel bebas (Sarjono &Julianita, 2011). Uji multikolinearitas diuji 

menggunakan SPSS 16.0. Berdasarkan pengolahan data melalui aplikasi SPSS 

diperoleh hasil Collinearity Statistics VIF sebesar 1.022 (lampiran, tabel IV.11) 

baik variabel gaya kepemimpinan maupun karakteristik individu. 

Dengan diperolehnya output VIF hitung (VIF Gaya Kepemimpinan sebesar 

1.022 dan Karakteristik Individu sebesar 1.022) < 10, maka dapat diketahui bahwa 

antar variabel bebas tidak terjadi Multikolinearitas. Artinya tidak terjadi masalah 

multikorelasi diantara variabel bebas yang ada. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Model regresi yang baik apabila terjadi homoskedastisitas dalam 

modelnya. Metode pengujian uji heteroskedastisitas adalah dengan melihat titik-

titik pada grafik Scatterplot. Jika titik-titik pada grafik Scatterplot menyebar 

secara merata tanpa membentuk pola tertentu maka terjadi homoskedastisitas, 

namun apabila titik-titik grafik Scatterplot membentuk pola tertentu maka terjadi 

heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas yang diperoleh: 
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Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik Scatterplot 

menyebar secara merata dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas, maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Hasil Analisis Data 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent 

yaitu gaya kepemimpinan dan karakteristik individu terhadap variabel dependent 

yaitu efektivitas kerja. Uji regresi linier berganda melalui pengolahan data ini 

menggunakan SPSS 16.0. Dalam mencari persamaan regresi linier berganda, 

digunakan rumus (Siregar, 2014): 

                     

Keterangan : 

a  = Nilai Konstanta 

b1,b2 = Koefisien Regresi 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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Berdasarkan pengolahan data melalui aplikasi SPSS diperoleh hasil nilai 

konstanta (a) sebesar 20,149, koefisien regresi (b1)  sebesar 0,043, dan koefisien 

regresi (b2) sebesar 0,007 (lampiran, tabel IV.13.) 

Dari hasil perhitungan tabel V.13, maka dapat dibentuk persamaan regresi 

berganda sebagai berikut: 

Y = 20.149 + 0.043 X1 + 0.007 X2 

Dimana: 

Y = Efektivitas Kerja 

X1 = Gaya Kepemimpinan 

X2 = Karakteristik Individu 

b. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi atau setidaknya 

pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

• Variabel Gaya Kepemimpinan 

1) Menentukan hipotesis 

Ha: b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap 

Efektivitas kerja 

Hb: b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap 

Efektivitas Kerja 

2) Menentukan level of significance (α): 

Taraf signifikansi yang digunakan 0,05 
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3) Menentukan t hitung dan t tabel 

t hitung diperoleh dari output SPSS tabel di atas dan t tabel di cari pada 

tabel statistik pada signifikansi 0,025 (uji dua sisi) dengan df = n-k (n = banyak 

responden, k = banyak variabel) atau 30 – 3 = 27. Didapat nilai t tabel sebesar 

2.05183 (t tabel). 

4) Kriteria pengujian 

Hipotesis diterima, jika t hitung ≤ t tabel. 

Hipotesis ditolak, jika t hitung > t table. 

5) Menarik kesimpulan 

Dapat dilihat pada (lampiran, tabel IV.14).  Bahwa nilai t hitung untuk Gaya 

Kepemimpinan (X1) sebesar 0.338 dengan nilai signifikansi 0.738. Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung untuk gaya 

kepemimpinan (X1) lebih kecil dari 2.05183 maka Hipotesis diterima. Artinya 

gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja. 

• Variabel Karakteristik Individu 

1) Menentukan hipotesis 

Ha: b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh Karakteristik Individu terhadap 

Efektivitas Kerja. 

Hb: b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh Karakteristik Individu terhadap 

Efektivitas Kerja. 

2) Menentukan level of significance (α): 

Taraf signifikansi yang digunakan 0,05 
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3) Menentukan t hitung dan t tabel 

t hitung diperoleh dari output SPSS di atas dan t tabel di cari pada tabel 

statistik pada signifikansi 0,025 (uji dua sisi) dengan df = n-k atau 30 – 3  = 27. 

Didapat nilai t tabel sebesar 2,05183. 

4) Kriteria pengujian 

H0 diterima, jika t hitung ≤ t tabel. 

H0 ditolak, jika t hitung > t tabel. 

5) Menarik kesimpulan 

Dapat dilihat pada (lampiran, tabel IV.14). Bahwa nilai t hitung untuk 

Karakteristik Individu (X2) sebesar 0.041 dengan nilai signifikansi 0.968. Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung untuk karakteristik 

Individu (X2) lebih kecil dari 2.05183 maka Hipotesis diterima. Artinya 

karakteristik Individu berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja. 

c. Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel-

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil yang 

penulis dapatkan adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan rumusan hipotesis: 

Ha: tidak terdapat pengaruh secara simultan dari variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1), dan Karakteristik Individu (X2) terhadap variabel 

Efektivitas Kerja (Y). 

Hb: terdapat pengaruh secara simultan dari Gaya Kepemimpinan (X1), dan 

Karakteristik Individu (X2) terhadap variabel Efektivitas Kerja (Y). 
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2) Menentukan level of significance (α): 

Taraf signifikansi yang digunakan 0,05 

3) Menentukan nilai F hitung dan F tabel 

Nilai F hitung adalah 0.057 (lihat pada lampiran, tabel IV. 15). Nilai F tabel 

dapat di cari pada tabel statistik dengan signifikansi 0,05 df1 = k - 1 (k = jumlah 

variabel bebas + terikat) atau 3 – 1 = 2, dan df2= n-k (n = jumlah responden) atau 

30 – 3 = 27. Didapat nilai F tabel sebesar 3.35 (F tabel). 

4) Kriteria pengujian 

Hipotesis diterima  jika F hitung ≤ F tabel. 

Hipotesia ditolak jika F hitung > F tabel. 

5) Menarik kesimpulan 

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa nilai sig = 0.945 lebih besar dari 0,05. 

dengan nilai F hitung sebesar 0.057 dan nilai F tabel sebesar 3.35 (lampiran, tabel 

IV.15). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa F hitung (0,057) ≤ F tabel (3.35) 

dengan hasil yang diperoleh, bisa dikategorikan (Hb) diterima, yang artinya Gaya 

Kepemimpinan dan Karakteristik Individu secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Efektivitas Kerja. 

d. Koefisien Determinasi 

Dari Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,070 dapat dilihat 

pada(lampiran, tabel IV.16). Menunjukkan 7% variasi pada variabel Efektivitas 

Kerja mampu diterangkan oleh kedua variabel bebas (gaya kepemimpinan dan 

karakteristik individu), sedangkan sisanya yang sebesar 93% diterangkan oleh 

variabel lain di luar model ini. 
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4.3. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial dan simultan 

pengaruh variabel independen (gaya kepemimpinan dan karakteristik individu) 

terhadap variabel dependen (efektivitas kerja). Penelitian ini dilakukan di proyek 

konstrksi khususnya untuk pekerja atau tukang yang berada di Yogyakarta dengan 

jumlah responden sebanyak 40 pekerja yang sedang bekerja pada proyek 

konstruksi di Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini, setelah memperoleh data penulis melakukan beberapa 

tahap pengujian yaitu: 

1. Uji validitas dan uji reliabilitas 

2. Uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas 

3. Uji Hipotesis (Uji t, Uji F dan koefisien determinasi) 

Hasil uji validitas menyatakan bahwa, setiap item pernyataan baik variabel 

gaya kepemimpinan, karakteristik individu dan efektivitas kerja dinyatakan valid. 

Hal ini dilihat dari rhitung variabel tersebut lebih besar dari rtabel (0.361). Hasil uji 

reliabilitas menyatakan bahwa, setiap item pernyataan baik variabel gaya 

kepemimpinan, karakteristik individu maupun variabel efektivitas kerja 

dinyatakan reliabel. Hal ini dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha masing-

masing variabel lebih dari 0.60. 

Hasil uji normalitas menyatakan bahwa distribusi data semua variabel 

independen berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nila Asymph. Sig. (2-

tailed) yang diperoleh dari uji normalitas yang dilakukan adalah sebesar 0.271 

lebih besar dari 0.05. Hasil uji multikolinearitas menyatakan bahwa, setiap 



47 
 

variabel independen tidak terjadi multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

setiap variabel independen memiliki nilai VIF hitung <10. Variabel gaya 

kepemimpinan memiliki nilai VIF hitung sebesar 1.022 dan variabel karakteristik 

individu memiliki nilai VIF hitung sebesar 1.022. Hasil uji heteroskedastisitas 

menyatakan bahwa, tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel independen. 

Hal ini dapat dilihat dari grafik scatterplot yang di dalamnya menunjukan titik-

titik residual menyebar. 

Uji terakhir yang dilakukan adalah uji hipotesis, yakni uji t, uji F, dan 

koefisien determinasi. Uji hipotesis Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah 

kedua variabel independen yang ada berpengaruh terhadap variabel dependen dan 

kedua variabel independen yang ada secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Variabel gaya kepemimpinan memberi hasil yang berbeda dari 

variabel karakteristik individu, uji hipotesis variabel gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja, hal ini dapat dilihat dari besar hasil nilai t 

hitung gaya kepemimpinan yaitu sebesar 0.338 < 2.05183 (t tabel) yang berarti 

dapat dikatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 

variabel efektivitas kerja. Hasil hipotesis variabel karakteristik individu juga 

menunjukkan hasil yang sama dengan variabel gaya kepemimpinan. Variabel 

karakteristik individu berpengaruh terhadap efektivitas kerja yang dapat dilihat 

dari nilai t hitung karakteristik individu sebesar 0.041. Maka diperoleh hasil 0.041 

< 2.05183 (t tabel) yang berarti variabel karakteristik individu berpengaruh 

terhadap variabel efektivitas kerja. Hasil uji hipotesis uji F atau uji simultan 

menunjukkan bahwa variabel independen gaya kepemimpinan dan gaya 



48 
 

karakteristik individu secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen efektivitas kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0.945 dengan 

nilai F hitung sebesar 0.057 dan nilai F tabel sebesar 3.35. Hasil uji hipotesis ini 

menunjukkan bahwa F hitung (0.057) < F tabel (3.35) yang artinya gaya 

kepemimpinan dan karakteristik individu secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap efektivitas kerja. Berdasarkan Koefisien Determinasi (Adjusted R 

Square) menunjukkan 7% variasi pada variabel efektivitas kerja mampu 

diterangkan oleh kedua variabel bebas (gaya kepemimpinan dan karakteristik 

individu), sedangkan sisanya yang sebesar 93% diterangkan oleh variabel lain di 

luar model ini. 

Jadi secara keseluruhan perhitungan dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan dan karakteristik individu mandor juga mempunyai 

pengaruh dalam proses berlangsungnya proyek konstruksi, terutama dalam 

memimpin bawahan yang menjadi pelaksana dalam pengerjaan proyek konstruksi 

tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini, penulis akan menyampaikan kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan, dan juga keterbatasan dalam penelitian ini. 

5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini, penulis bermaksud untuk mengetahui apakah 2 (dua) 

variabel independen yakni gaya kepemimpinan dan karakteristik individu 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja dan untuk mengetahui apakah 2 variabel 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap efektivitas kerja. Melalui beberapa 

proses pengujian dari uji normalitas dan akhirnya sampai pada tahap pengujian 

hipotesis yang memberi hasil bahwa: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja. 

2. Karakteristik individu berpengaruh terhadap efektivitas kerja. 

3. Gaya kepemimpinan dan karakteristik individu secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

keterkaitan antara gaya kepemimpinan mandor dengan karakteristik individu 

mandor sehingga dapat berpengaruh terhadap efektivias kerja dalam proyek 

konstruksi. 
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5.2. Saran 

1. Gaya kepemimpinan dan karakteristik individu mandor berpengaruh 

terhadap efektivitas kerja dalam proyek konstruksi. Dengan demikian diharapkan 

mandor sangat memperhatikan hal ini, karena kelangsungan dalam proyek 

konstruksi bukan hanya mandor sendiri yang bekerja melainkan tukang/ 

pekerjalah yang turun tangan langsung dalam proses pengerjaan proyek konstruksi 

tersebut.  

2. Gaya kepemimpinan dan karakteristik individu mandor berpengaruh 

terhadap efektivitas kerja dalam proyek konstruksi. Dengan demikian diharapkan 

pekerja/ tukang dapat mencapai kinerja yang lebih baik dengan cara mandor lebih 

meningkatkan gaya kepemimpinan dalam memimpin bawahan serta didukung 

dengan karakteristik individu yang baik dalam menggerakan dan mempengaruhi 

pekerja/ tukang dalam kinerja proyek konstruksi. 

3. Hendaknya penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 

mahasiswa yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut dan sebagai bahan 

bacaan dalam menambah wawasan pengetahuan tentang penelitian yang berkaitan 

dengan pengaruh gaya kepemimpinan dan karakteristik individu mandor dalam 

proyek konstruksi. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

1. Terbatasnya penelusuran dari jawaban para responden dalam memilih 

pernyataan yang tepat karena kesibukan dan waktu singkat yang dimiliki 
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responden dalam menjawab pernyataan, sehingga masih terdapat kemungkinan 

jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. 

2. Dalam penelitian pengaruh gaya kepemimpinan dan karakteristik 

individu terhadap efektivitas kerja dalam proyek konstruksi, Hanya terdiri dari 3  

variabel yang digunakan oleh peneliti, sedangkan masih banyak lagi faktor yang 

mempengaruhi efektivitas kerja dalam proyek konstruksi. 
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LAMPIRAN 1 

DATA RESPONDEN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

JAWABAN RESPONDEN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

T TABEL UNTUK UJI T 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

F TABEL UNTUK UJI F 
 



DATA RESPONDEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO USIA JENIS 
KELAMIN 

S.PERNIKAHAN PENDIDIAKAN MASA 
KERJA 

1 44 L M SMA >5 

2 30 L M SLTP >5 

3 25 L M SMA >5 

4 34 L M SMA >5 

5 30 L M SMA 3-5 

6 33 L M SMA >5 

7 21 L BM SMA 1-3 

8 26 L BM SLTP 3-5 

9 34 L M SMA >5 

10 44 L BM SLTP >5 

11 37 L M SLTP >5 

12 34 L M SLTP >5 

13 32 L BM SLTP >5 

14 23 L BM SLTP 3-5 

15 33 L M SMA >5 

16 41 L M SMA >5 

17 30 L M SLTP >5 

18 28 L BM SMA 1-3 

19 36 L M SLTP >5 

20 51 L M SMA >5 

21 23 L M SLTP 1-3 

22 37 L M SMA 1-3 

23 29 L M SLTP >5 

24 25 L BM SLTP >5 

25 25 L BM SMA >5 

26 34 L M SMA >5 

27 45 L M SMA >5 

28 40 L M SLTP >5 

29 45 L M SMA >5 

30 48 L M SLTP >5 

31 22 L BM SMA 1-3 

32 27 L M SMK >5 

33 33 L M SMA >5 

34 38 L M SLTP 1-3 

35 38 L M SMA 3-5 

36 51 L M SMA >5 

37 50 L M SLTP >5 

38 34 L M SMA >5 

39 33 L M SMA >5 

40 44 L M SMA >5 



VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN 

No GK1 GK2 GK3 GK4 GK5 GK6 GK7 GK8 
1 4 5 5 5 5 5 4 5 
2 4 5 5 5 5 5 5 4 
3 4 5 4 5 5 4 5 4 
4 5 5 4 5 4 5 4 5 
5 4 5 4 4 4 5 5 4 
6 4 5 5 5 4 5 5 4 
7 5 5 4 5 4 5 4 5 
8 5 5 4 5 4 5 4 5 
9 3 3 4 4 4 3 3 4 
10 5 4 4 4 5 5 4 4 
11 5 5 4 5 4 5 4 5 
12 5 5 5 3 4 5 5 4 
13 4 5 4 4 4 4 5 4 
14 4 4 5 3 4 5 5 3 
15 4 4 4 4 4 3 4 4 
16 5 5 5 4 4 5 5 3 
17 5 4 5 5 5 4 5 4 
18 4 4 4 5 4 5 5 4 
19 5 4 4 4 5 4 4 4 
20 4 5 4 4 4 5 4 4 
21 5 4 4 4 5 4 5 4 
22 3 4 4 4 3 4 4 4 
23 4 5 5 5 5 5 4 4 
24 5 4 4 4 5 4 4 4 
25 5 4 4 5 5 5 5 4 
26 3 4 3 3 4 4 3 3 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 4 4 4 4 4 4 5 4 
29 5 5 5 5 5 5 5 4 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 5 5 5 3 5 5 5 3 
32 5 4 5 5 4 4 4 4 
33 4 4 4 4 4 4 4 3 
34 4 4 5 5 4 5 4 5 
35 5 3 4 5 4 3 5 4 
36 4 4 5 3 4 3 4 3 
37 5 4 3 5 5 5 5 4 
38 4 3 4 4 4 4 4 3 
39 5 5 5 4 4 5 5 2 
40 5 4 5 4 5 5 5 5 



VARIABEL KARAKTERISTIK INDIVIDU 

No KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 
1 4 5 5 5 5 
2 5 4 5 5 5 
3 4 5 4 5 5 
4 5 5 4 5 4 
5 4 5 4 4 4 
6 4 5 5 5 4 
7 5 5 4 5 4 
8 5 5 4 5 4 
9 3 3 4 4 4 
10 5 4 4 4 5 
11 5 5 4 5 4 
12 5 5 5 3 4 
13 4 5 4 4 4 
14 4 4 5 3 4 
15 4 4 4 4 4 
16 5 5 5 4 4 
17 5 4 5 5 5 
18 4 4 4 5 4 
19 5 4 4 4 5 
20 4 5 4 4 4 
21 5 4 4 4 5 
22 3 4 4 4 3 
23 4 5 5 5 5 
24 5 4 4 4 5 
25 5 4 4 5 5 
26 3 4 3 3 4 
27 4 4 4 4 4 
28 4 4 4 4 4 
29 5 5 5 5 5 
30 4 4 4 4 4 
31 5 5 5 5 5 
32 5 4 5 5 4 
33 4 4 4 4 4 
34 4 4 5 5 4 
35 5 3 4 5 4 
36 4 4 5 2 4 
37 5 4 3 5 5 
38 4 3 4 4 4 
39 5 5 5 4 4 
40 5 4 5 4 5 

 



VARIABEL EFEKTIVITAS KERJA 

 
No EV1 EV2 EV3 EV4 EV5 

1 4 4 4 5 5 
2 5 5 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 4 5 5 5 
6 5 5 4 4 4 
7 5 4 4 4 5 
8 5 5 4 4 4 
9 4 4 4 5 5 
10 4 4 5 5 5 
11 4 4 4 5 5 
12 4 3 4 4 4 
13 5 5 4 4 5 
14 4 4 4 5 5 
15 4 5 4 5 4 
16 3 4 4 4 4 
17 4 4 4 4 4 
18 5 5 5 4 5 
19 5 4 5 5 5 
20 4 4 4 4 4 
21 5 5 5 5 5 
22 4 4 3 4 4 
23 4 4 4 4 4 
24 5 5 5 5 5 
25 3 4 3 4 5 
26 3 4 4 4 4 
27 5 5 4 5 5 
28 5 5 4 4 4 
29 5 5 4 4 4 
30 5 5 4 4 5 
31 4 4 5 5 5 
32 4 5 4 5 5 
33 5 4 5 4 4 
34 4 4 4 5 5 
35 5 4 4 4 5 
36 4 4 4 4 4 
37 4 5 4 5 4 
38 4 5 4 5 4 
39 5 4 4 4 5 
40 5 5 4 5 5 
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